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This study analyzes the self-adaptation process of college freshmen with 

the aim of understanding the factors that influence their adaptability. 

The transition from high school to college involves significant academic, 

social, and emotional challenges. The research method used is Systematic 

Literature Review (SLR), which identifies and synthesizes literature 

related to this topic. The results showed that freshmen adaptation 

includes academic, social, emotional, and institutional attachment 

aspects. Internal factors such as personality and motivation and external 

factors such as social support play an important role in the adaptation 

process. The findings emphasize the need for institutional support in 

helping freshmen face transitional challenges to improve their academic 

success and mental well-being. 
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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis proses self-adaptation mahasiswa baru di perguruan tinggi dengan 

tujuan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan adaptasi mereka. Transisi dari 

sekolah menengah ke perguruan tinggi melibatkan tantangan akademik, sosial, dan emosional yang 

signifikan. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR), yang 

mengidentifikasi dan mensintesis literatur terkait topik ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adaptasi mahasiswa baru mencakup aspek akademik, sosial, emosional, dan keterikatan institusi. 

Faktor internal seperti kepribadian dan motivasi serta faktor eksternal seperti dukungan sosial 

berperan penting dalam proses adaptasi. Temuan ini menekankan perlunya dukungan institusi 

dalam membantu mahasiswa baru menghadapi tantangan transisi untuk meningkatkan 

keberhasilan akademik dan kesejahteraan mental mereka. 

 

Kata Kunci : Self-Adaptation, Perguruan Tinggi, Mahasiswa Baru 
 

A. PENDAHULUAN 

Transisi dari sekolah menengah ke perguruan tinggi merupakan salah satu fase penting 

dalam kehidupan seorang individu. Fase ini tidak hanya melibatkan perubahan fisik, tetapi 

juga perubahan sosial, emosional, dan intelektual. Mahasiswa baru sering kali dihadapkan 

mailto:diahayupuspitasari2506@gmail.com
mailto:dinahermina@uin-antasari.ac.id


Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 2 Nomor 1 Tahun 2025 
 

311 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

pada tantangan besar yang membutuhkan penyesuaian diri secara menyeluruh. Penyesuaian 

diri ini mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan akademik yang berbeda, 

hubungan sosial yang baru, serta mengelola tekanan dan tanggung jawab yang lebih besar 

dibandingkan sebelumnya.  

Se$lf-Adaptation, se$bagai prose$s pe$nye$suaian individu te$rhadap tuntutan baru, me$njadi 

faktor pe$nting bagi ke$be$rhasilan mahasiswa baru di lingkungan pe$rguruan tinggi (Chicke$ring 

and Re$isse$r. L 1993). Prose$s ini be$rsifat multidime$nsional, me$ncakup adaptasi akade$mik, 

sosial, e$mosional, dan institusional (Bake$r 1984). Mahasiswa baru se$ringkali me$nghadapi 

be$rbagai tantangan, te$rmasuk pe$rubahan me$tode$ pe$mbe$lajaran, tuntutan akade$mik yang 

le$bih tinggi, lingkungan sosial yang baru, se$rta pote$nsi munculnya stre$s dan ke$ce$masan 

(Panade$ro e$t al. 2023). Ke$gagalan dalam be$radaptasi dapat be$rdampak ne$gatif pada pe$rforma 

akade$mik, ke$se$hatan me$ntal, dan bahkan be$rujung pada ke$putusan untuk be$rhe$nti kuliah . 

Me$nurut Pradana dan Wibowo, ke$mampuan untuk me$nye$suaikan diri de$ngan baik akan 

me$ne$ntukan tingkat ke$be$rhasilan mahasiswa dalam me$ncapai tujuan akade$mik maupun 

dalam me$njaga ke$se$hatan me$ntal se$lama masa studi di pe$rguruan tinggi (Pradana and 

Wibowo 2020) 

Pada aspe$k akade$mik, mahasiswa baru se$ring kali dihadapkan pada tuntutan yang le$bih 

be$sar dibandingkan de$ngan masa se$kolah. Siste$m be$lajar yang le$bih mandiri, be$ban tugas 

yang komple$ks, se$rta ke$butuhan untuk me$ngatur waktu se$cara e$fe$ktif me$njadi tantangan 

utama yang harus dihadapi (Yusuf 2020). Ke$tidakmampuan untuk be$radaptasi de$ngan 

tuntutan ini dapat me$nye$babkan masalah se$pe$rti re$ndahnya pre$stasi akade$mik, kurangnya 

motivasi be$lajar, hingga pe$ningkatan risiko putus kuliah. Di sisi lain, ke$mampuan adaptasi 

yang baik dapat me$mbantu mahasiswa baru me$nge$mbangkan ke$te$rampilan be$lajar yang le$bih 

e$fe$ktif dan me$ningkatkan rasa pe$rcaya diri dalam me$nghadapi tantangan akade$mik. 

Mahasiswa baru se$ring kali harus me$mbangun hubungan baru de$ngan te$man se$baya, 

dose$n, dan staf kampus. Lingkungan pe$rguruan tinggi yang be$ragam, baik dari se$gi budaya, 

nilai, maupun ke$biasaan, dapat me$njadi tantangan tambahan bagi me$re$ka yang be$lum 

te$rbiasa de$ngan inte$raksi lintas budaya. (Astuti and Hartati 2013) me$nunjukkan bahwa 

mahasiswa baru yang me$miliki ke$mampuan inte$rpe$rsonal yang baik ce$nde$rung le$bih mudah 

be$radaptasi dan me$rasa nyaman di lingkungan kampus. Se$baliknya, kurangnya dukungan 

sosial dapat me$ningkatkan rasa isolasi, ke$se$pian, dan bahkan me$micu stre$s. 

Aspe$k e$mosional juga me$njadi pe$rhatian pe$nting dalam analisis pe$nye$suaian diri 

mahasiswa baru. Masa transisi ini se$ring kali dise$rtai de$ngan te$kanan e$mosional yang 
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signifikan, se$pe$rti ke$ce$masan, rasa rindu rumah (home$sickne$ss), dan ke$takutan akan 

ke$gagalan. Me$nurut pe$ne$litian Ayu, mahasiswa yang mampu me$nge$lola e$mosi me$re$ka de$ngan 

baik ce$nde$rung me$miliki pe$ngalaman adaptasi yang le$bih positif (Ayu 2020). Se$lain itu, 

dukungan dari ke$luarga dan te$man se$baya te$rbukti me$njadi faktor pe$nting dalam me$mbantu 

mahasiswa me$ngatasi te$kanan e$mosional se$lama masa adaptasi. 

Dalam be$be$rapa tahun te$rakhir, pe$mbe$lajaran be$rbasis daring me$njadi se$makin umum, 

te$rutama akibat pande$mi COVID-19. Hal ini me$nambah tantangan baru bagi mahasiswa baru 

dalam prose$s pe$nye$suaian diri. Pe$mbe$lajaran daring se$ring kali me$ngurangi ke$se$mpatan 

untuk be$rinte$raksi se$cara langsung de$ngan te$man se$baya dan dose$n, se$hingga me$ningkatkan 

rasa isolasi dan ke$sulitan dalam me$mahami mate$ri akade$mik (Haryanto 2020). Se$lain itu, 

mahasiswa baru juga harus be$radaptasi de$ngan pe$nggunaan te$knologi dan platform 

pe$mbe$lajaran digital, yang mungkin me$njadi pe$ngalaman baru bagi se$bagian be$sar dari 

me$re$ka. 

Le$bih jauh lagi, pe$nye$suaian diri tidak hanya be$rdampak pada ke$be$rhasilan akade$mik 

mahasiswa, te$tapi juga pada pe$nge$mbangan ke$te$rampilan hidup yang akan be$rguna di masa 

de$pan. Mahasiswa yang be$rhasil be$radaptasi ce$nde$rung me$miliki ke$te$rampilan manaje$me$n 

waktu yang le$bih baik, ke$mampuan komunikasi yang le$bih e$fe$ktif, dan ke$tahanan me$ntal yang 

le$bih tinggi. Sari dan Le$stari me$ne$gaskan bahwa pe$rguruan tinggi me$miliki pe$ran pe$nting 

dalam me$nye$diakan lingkungan yang me$ndukung prose$s adaptasi mahasiswa baru, te$rmasuk 

me$lalui program orie$ntasi, layanan bimbingan konse$ling, dan ke$giatan e$kstrakurikule$r yang 

re$le$van (Sari and Le$stari 2023). 

Pe$ne$litian dalam be$be$rapa tahun te$rakhir se$makin me$nyoroti komple$ksitas adaptasi 

mahasiswa baru. Studi ole$h (N.  Bayram and N. Bilge$l 2020) me$nunjukkan bahwa dukungan 

sosial dari te$man se$baya dan ke$luarga me$miliki pe$ran signifikan dalam me$mpre$diksi adaptasi 

akade$mik dan sosial mahasiswa. Pe$ne$litian lain ole$h (Han 2019) me$ne$kankan pe$ntingnya se$lf-

e$fficacy dan strate$gi coping yang e$fe$ktif dalam me$nghadapi tantangan adaptasi. 

Pe$rke$mbangan te$knologi dan pe$rubahan sosial juga me$me$ngaruhi prose$s adaptasi 

mahasiswa. Misalnya, pe$ne$litian ole$h (Nasu 2021) me$ne$liti dampak pe$nggunaan me$dia sosial 

te$rhadap adaptasi sosial mahasiswa baru, me$ne$mukan bahwa pe$nggunaan me$dia sosial yang 

be$rle$bihan dapat be$rkontribusi pada pe$rasaan isolasi dan ke$sulitan dalam me$mbangun re$lasi 

tatap muka. Se$lain itu, pande$mi COVID-19 te$lah me$mbawa tantangan baru bagi adaptasi 

mahasiswa, de$ngan pe$ralihan ke$ pe$mbe$lajaran daring dan pe$mbatasan inte$raksi sosial 

(Ke$ržič, D., Ravše$lj, D., Tomaže$vič, N., & Ume$k, L. 2020). Studi ole$h (Putri e$t al. 2020) di 
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Indone$sia me$nyoroti bagaimana mahasiswa be$radaptasi de$ngan pe$mbe$lajaran daring dan 

dampak psikologis yang dialami se$lama pande$mi. 

Di Indone$sia, pe$ne$litian te$ntang adaptasi mahasiswa baru juga se$makin be$rke$mbang. 

Studi ole$h (Daulany 2021) me$ne$liti motivasi dan ke$mandirian be$lajar pada mahasiswa baru, 

me$ne$mukan bahwa motivasi intrinsik dan ke$mampuan me$ngatur diri se$ndiri be$rpe$ran 

pe$nting dalam adaptasi akade$mik. Pe$ne$litian lain ole$h (Jamaluddin 2020) me$nge$mbangkan 

mode$l pe$nye$suaian diri mahasiswa baru yang me$mpe$rtimbangkan faktor inte$rnal dan 

e$kste$rnal, te$rmasuk aspe$k ke$pribadian, lingkungan sosial, dan dukungan institusi. Pe$ne$litian 

ole$h (Le$stari, Watini, and Rose$ 2024) me$nggambarkan prose$s adaptasi mahasiswa baru di 

STIKE$S di Surabaya, me$nyoroti pe$ntingnya dukungan dari dose$n dan staf kampus. 

Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian me$nge$nai se$lf-adaptation mahasiswa baru sangat pe$nting 

untuk me$mahami faktor-faktor yang me$me$ngaruhi prose$s adaptasi me$re$ka. De$ngan 

pe$mahaman yang le$bih me$ndalam, pe$rguruan tinggi dapat me$rancang program dan ke$bijakan 

yang le$bih e$fe$ktif untuk me$ndukung mahasiswa baru dalam me$nghadapi be$rbagai tantangan 

yang me$re$ka hadapi. Hal ini tidak hanya akan me$ningkatkan pe$ngalaman be$lajar mahasiswa, 

te$tapi juga be$rkontribusi pada ke$be$rhasilan me$re$ka dalam jangka panjang, baik di bidang 

akade$mik maupun dalam ke$hidupan se$cara umum. 

B. METODE PENELITIAN 

Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah Syste$matic Lite$rature$ 

Re$vie$w (SLR), yaitu suatu pe$nde$katan te$rstruktur untuk me$ngide$ntifikasi, me$nge$valuasi, dan 

me$nsinte$sis lite$ratur re$le$van te$rkait topik yang dite$liti. Prose$s SLR dimulai de$ngan 

me$rumuskan pe$rtanyaan pe$ne$litian yang spe$sifik, yang ke$mudian diikuti ole$h pe$ngumpulan 

lite$ratur me$lalui pe$ncarian siste$matis di basis data akade$mik se$pe$rti Google$ Scholar, Scopus, 

atau ProQue$st. Krite$ria inklusi dan e$ksklusi dite$rapkan untuk me$mastikan hanya studi yang 

re$le$van de$ngan fokus pe$ne$litian yang dianalisis le$bih lanjut. Data yang te$rkumpul dari artike$l 

yang te$lah dise$le$ksi ke$mudian die$kstraksi dan dianalisis se$cara te$matik untuk 

me$ngide$ntifikasi pola, te$muan utama, se$rta ke$se$njangan dalam pe$ne$litian se$be$lumnya. 

Me$tode$ ini dipilih kare$na dapat me$mbe$rikan landasan te$oritis yang kuat dan kompre$he$nsif, 

se$rta me$mastikan bahwa pe$ne$litian dilakukan be$rdasarkan bukti yang valid dan te$rkini. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aspek-Aspek Self-Adaptation Mahasiswa Baru di Perguruan Tinggi 

1. Adaptasi Akademik (Academic Adjustment): 
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Aspe$k ini be$rfokus pada pe$nye$suaian mahasiswa te$rhadap tuntutan dan lingkungan 

akade$mik di pe$rguruan tinggi. Be$be$rapa poin pe$nting dalam adaptasi akade$mik me$liputi: 

(Saalino, Razak, and Nur Hidayat Nurdin 2022) 

a. Pe$rubahan Me$tode$ Pe$mbe$lajaran: Di pe$rguruan tinggi, mahasiswa dihadapkan pada 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang le$bih mandiri, analitis, dan be$rbasis rise$t. Me$re$ka dituntut 

untuk aktif me$ncari informasi, me$ngatur waktu be$lajar se$cara e$fe$ktif, dan 

me$nge$mbangkan ke$mampuan be$rpikir kritis. Be$rbe$da de$ngan di se$kolah me$ne$ngah 

yang ce$nde$rung le$bih te$rstruktur dan dipandu ole$h guru, di pe$rguruan tinggi inisiatif 

dan tanggung jawab be$lajar le$bih be$sar ada pada mahasiswa. 

b. Be$ban dan Tuntutan Akade$mik: Be$ban tugas, ujian, pre$se$ntasi, dan proye$k pe$ne$litian 

me$ningkat se$cara signifikan. Mahasiswa pe$rlu be$radaptasi de$ngan manaje$me$n waktu 

yang baik, strate$gi be$lajar yang e$fe$ktif, dan ke$mampuan me$nghadapi te$kanan akade$mik. 

Manaje$me$n stre$s dan prioritas tugas me$njadi sangat pe$nting. 

c. Siste$m Pe$nilaian: Siste$m pe$nilaian di pe$rguruan tinggi le$bih be$ragam dan komple$ks, 

me$libatkan be$rbagai kompone$n se$pe$rti partisipasi ke$las, tugas individu dan ke$lompok, 

ujian te$ngah se$me$ste$r dan akhir se$me$ste$r, se$rta proye$k pe$ne$litian. Mahasiswa pe$rlu 

me$mahami krite$ria pe$nilaian yang digunakan ole$h dose$n dan me$nye$suaikan strate$gi 

be$lajar me$re$ka. 

d. Re$lasi de$ngan Dose$n: Inte$raksi de$ngan dose$n di pe$rguruan tinggi be$rbe$da de$ngan 

inte$raksi de$ngan guru di se$kolah. Mahasiswa pe$rlu be$lajar be$rkomunikasi se$cara 

profe$sional dan e$fe$ktif, se$rta me$manfaatkan office$ hours atau waktu konsultasi yang 

dise$diakan ole$h dose$n. 

2. Adaptasi Sosial (Social Adjustment): 

Aspe$k ini be$rkaitan de$ngan pe$nye$suaian mahasiswa dalam lingkungan sosial kampus. 

Be$be$rapa poin pe$nting dalam adaptasi sosial me$liputi: (Rahayu and Arianti 2020) 

a. Lingkungan Sosial Baru: Mahasiswa be$rte$mu de$ngan individu dari be$rbagai latar 

be$lakang sosial, budaya, dan ge$ografis. Me$re$ka pe$rlu me$mbangun re$lasi baru, 

be$radaptasi de$ngan norma dan nilai yang be$rbe$da, se$rta me$nge$mbangkan ke$mampuan 

be$rinte$raksi dan be$rkomunikasi se$cara e$fe$ktif dalam lingkungan yang he$te$roge$n. 

b. Me$mbangun Re$lasi de$ngan Te$man Se$baya: Me$mbangun pe$rte$manan dan jaringan sosial 

di kampus sangat pe$nting untuk me$ndukung ke$se$jahte$raan psikologis dan akade$mik 

mahasiswa. Te$man se$baya dapat me$mbe$rikan dukungan e$mosional, informasi, dan 

bantuan dalam me$nghadapi tantangan pe$rkuliahan. 
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c. Partisipasi dalam Ke$giatan Ke$mahasiswaan: Be$rpartisipasi dalam ke$giatan 

e$kstrakurikule$r, organisasi ke$mahasiswaan, dan ke$giatan kampus lainnya dapat 

me$mbantu mahasiswa be$rinte$raksi de$ngan orang lain, me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

sosial, dan me$mpe$rluas wawasan. 

d. Be$radaptasi de$ngan Ke$hidupan Kampus: Be$radaptasi de$ngan ritme$ ke$hidupan kampus, 

te$rmasuk jadwal kuliah, ke$giatan sosial, dan fasilitas yang te$rse$dia (Igle$sias-Be$navide$s 

e$t al. 2016). 

3. Adaptasi Personal/Emosional (Personal-Emotional Adjustment): 

Aspe$k ini be$rfokus pada pe$nye$suaian psikologis dan e$mosional mahasiswa. Be$be$rapa 

poin pe$nting dalam adaptasi pe$rsonal/e$mosional me$liputi: (Simatupang, Lubis, and Wijaya 

2015) 

a. Manaje$me$n Stre$s dan E$mosi: Tuntutan akade$mik, sosial, dan finansial dapat 

me$nimbulkan stre$s dan ke$ce$masan. Mahasiswa pe$rlu me$nge$mbangkan strate$gi coping 

yang e$fe$ktif untuk me$nge$lola stre$s, me$njaga ke$se$hatan me$ntal, dan me$mpe$rtahankan 

motivasi be$lajar. 

b. Rasa Rindu Rumah (Home$sickne$ss): Bagi mahasiswa yang me$rantau, rasa rindu rumah 

dan ke$luarga dapat me$njadi tantangan te$rse$ndiri. Me$re$ka pe$rlu be$radaptasi de$ngan 

lingkungan baru, me$mbangun jaringan dukungan sosial di kampus, dan 

me$nge$mbangkan ke$mandirian. 

c. Pe$nge$mbangan Ide$ntitas Diri: Masa pe$rkuliahan me$rupakan pe$riode$ pe$nting dalam 

pe$mbe$ntukan ide$ntitas diri. Mahasiswa be$re$ksplorasi de$ngan minat, nilai, dan tujuan 

hidup me$re$ka. Prose$s adaptasi ini me$libatkan pe$nye$suaian de$ngan pe$ran baru se$bagai 

mahasiswa dan transisi me$nuju ke$de$wasaan. 

d. Motivasi dan Ke$pe$rcayaan Diri: Me$mpe$rtahankan motivasi be$lajar dan ke$pe$rcayaan diri 

sangat pe$nting untuk me$nghadapi tantangan dan me$raih ke$sukse$san di pe$rguruan 

tinggi. 

4. Keterikatan Institusi (Institutional Attachment): 

Aspe$k ini be$rkaitan de$ngan pe$rasaan ke$te$rhubungan dan ide$ntifikasi mahasiswa de$ngan 

institusi pe$rguruan tinggi. Be$be$rapa poin pe$nting dalam ke$te$rikatan institusi 

me$liputi:(Aryand e$t al. 2020) 

a. Me$rasa Te$rhubung de$ngan Kampus: Me$rasa me$njadi bagian dari komunitas kampus dan 

me$miliki rasa me$miliki te$rhadap institusi. 
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b. Me$manfaatkan Sumbe$r Daya Kampus: Me$nge$tahui dan me$manfaatkan layanan dan 

sumbe$r daya yang te$rse$dia di kampus, se$pe$rti pe$rpustakaan, pusat konse$ling, dan 

layanan karir. 

c. Ke$puasan de$ngan Pe$ngalaman di Kampus: Me$rasa puas de$ngan pe$ngalaman akade$mik 

dan sosial di kampus. 

Ke$e$mpat aspe$k adaptasi ini saling be$rkaitan dan me$me$ngaruhi satu sama lain. Adaptasi 

yang baik dalam satu aspe$k dapat me$ndukung adaptasi di aspe$k lainnya. Se$baliknya, ke$sulitan 

dalam satu aspe$k dapat be$rdampak ne$gatif pada aspe$k lainnya. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi 

mahasiswa baru untuk me$mpe$rhatikan dan me$nge$mbangkan ke$mampuan Se$lf-Adaptation 

se$cara holistik. Pe$rguruan tinggi juga me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$mfasilitasi adaptasi 

mahasiswa baru me$lalui be$rbagai program dan layanan dukungan. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Adaptation 

Faktor-faktor yang me$me$ngaruhi Se$lf-Adaptation mahasiswa baru di pe$rguruan tinggi 

be$rsifat komple$ks dan saling be$rinte$raksi. Se$cara garis be$sar, faktor-faktor ini dapat 

dike$lompokkan me$njadi faktor inte$rnal (be$rasal dari dalam diri mahasiswa) dan faktor 

e$kste$rnal (be$rasal dari lingkungan). 

Faktor Internal: 

1. Ke$pribadian: Karakte$ristik ke$pribadian se$pe$rti ke$te$rbukaan te$rhadap pe$ngalaman baru, 

ke$mampuan be$radaptasi, re$silie$nsi (ke$tahanan me$ntal), dan se$lf-e$fficacy (ke$yakinan 

diri) me$mainkan pe$ran pe$nting dalam prose$s adaptasi. Mahasiswa yang le$bih te$rbuka 

dan me$miliki ke$yakinan diri yang tinggi ce$nde$rung le$bih mudah be$radaptasi de$ngan 

lingkungan baru dan me$nghadapi tantangan (Fitri and Kustanti 2020). 

2. Motivasi dan Tujuan: Motivasi yang kuat untuk be$lajar dan me$raih tujuan akade$mik, 

se$rta e$kspe$ktasi yang re$alistis te$rhadap pe$rkuliahan, me$mfasilitasi adaptasi yang positif. 

Mahasiswa de$ngan motivasi intrinsik yang tinggi dan ke$mandirian be$lajar yang baik 

juga le$bih mudah me$nye$suaikan diri. 

3. Strate$gi Coping: Ke$mampuan individu dalam me$nge$lola stre$s, me$nye$le$saikan masalah, 

dan me$ncari dukungan sosial sangat pe$nting untuk me$ngatasi tantangan adaptasi. 

Strate$gi coping yang adaptif, se$pe$rti proble$m-focuse$d coping (fokus pada pe$nye$le$saian 

masalah) dan e$motion-focuse$d coping (fokus pada pe$nge$lolaan e$mosi), be$rkontribusi 

pada pe$nye$suaian diri yang le$bih baik (Raharjo 2020). 

4. Ke$mampuan Akade$mik Awal: Be$kal pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan akade$mik dari 

se$kolah me$ne$ngah me$me$ngaruhi ke$mampuan mahasiswa dalam me$nghadapi tuntutan 
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akade$mik di pe$rguruan tinggi. Me$skipun de$mikian, ke$mampuan be$radaptasi dan be$lajar 

hal baru juga sama pe$ntingnya (Ye$ni and Kalsum 2013). 

5. Ke$matangan E$mosional: Ke$matangan e$mosional, te$rmasuk ke$mampuan me$nge$lola 

e$mosi, me$nghadapi frustrasi, dan me$mbangun hubungan inte$rpe$rsonal yang se$hat, 

me$me$ngaruhi ke$mampuan mahasiswa untuk be$rinte$raksi se$cara e$fe$ktif di lingkungan 

kampus. 

Faktor Eksternal: 

1. Dukungan Sosial: Dukungan dari ke$luarga, te$man se$baya, dose$n, staf unive$rsitas, dan 

komunitas kampus sangat pe$nting dalam me$mfasilitasi adaptasi. Dukungan e$mosional, 

informasional, instrume$ntal, dan pe$nilaian dari orang-orang te$rde$kat dapat me$mbantu 

mahasiswa me$ngatasi stre$s dan tantangan adaptasi. Dukungan orang tua juga 

me$mbe$rikan kontribusi positif te$rhadap pe$nye$suaian diri mahasiswa. 

2. Lingkungan Kampus: Lingkungan kampus yang ramah, inklusif, aman, dan me$nye$diakan 

fasilitas yang me$madai me$ndukung prose$s adaptasi yang positif. Akse$s te$rhadap sumbe$r 

daya akade$mik, layanan konse$ling, dan ke$giatan e$kstrakurikule$r yang be$ragam juga 

pe$nting (Rahmadani and Mukti 2020). 

3. Program Orie$ntasi dan Pe$nge$nalan Kampus: Program orie$ntasi yang e$fe$ktif me$mbantu 

mahasiswa me$nge$nal lingkungan kampus, siste$m pe$rkuliahan, layanan dukungan, dan 

sumbe$r daya yang te$rse$dia. Program ini juga dapat me$mfasilitasi inte$raksi sosial dan 

me$mbangun jaringan pe$rte$manan (Arjanggi and Kusumaningsih 2016). 

4. Kualitas Pe$mbe$lajaran dan Pe$ngajaran: Kualitas pe$ngajaran dose$n, inte$raksi di ke$las, 

dan ke$te$rse$diaan sumbe$r be$lajar me$me$ngaruhi adaptasi akade$mik mahasiswa. Me$tode$ 

pe$ngajaran yang inte$raktif dan partisipatif dapat me$ningkatkan motivasi dan 

ke$te$rlibatan mahasiswa dalam pe$mbe$lajaran. 

5. Faktor Sosial E$konomi: Latar be$lakang sosial e$konomi mahasiswa juga dapat 

me$me$ngaruhi adaptasi me$re$ka. Mahasiswa dari ke$luarga de$ngan kondisi e$konomi yang 

kurang me$ndukung mungkin me$nghadapi tantangan finansial dan akse$s te$rhadap 

sumbe$r daya yang le$bih be$sar. 

6. Pe$rubahan Me$tode$ Pe$rkuliahan: Adanya pe$rubahan me$tode$ pe$rkuliahan, misalnya dari 

tatap muka me$njadi daring, juga me$njadi faktor e$kste$rnal yang me$me$ngaruhi adaptasi 

mahasiswa (Anugrahe$ni 2021). 

Pe$nting untuk dipahami bahwa faktor inte$rnal dan e$kste$rnal saling be$rinte$raksi dan 

me$me$ngaruhi prose$s adaptasi se$cara ke$se$luruhan. Misalnya, mahasiswa de$ngan ke$pribadian 
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yang introve$rt mungkin me$mbutuhkan dukungan sosial yang le$bih inte$nsif untuk be$radaptasi 

de$ngan lingkungan kampus yang baru. Se$baliknya, lingkungan kampus yang sangat 

me$ndukung dapat me$mbantu mahasiswa de$ngan ke$mampuan coping yang kurang 

be$rke$mbang untuk be$radaptasi de$ngan le$bih baik. 

Implikasi Bagi Perguruan Tinggi 

Implikasi dari pe$mahaman te$ntang Se$lf-Adaptation mahasiswa baru bagi pe$rguruan 

tinggi sangatlah signifikan dan multidime$nsional. Pe$rguruan tinggi me$miliki pe$ran krusial 

dalam me$mfasilitasi transisi yang mulus bagi mahasiswa baru agar me$re$ka dapat 

be$rke$mbang se$cara optimal, baik se$cara akade$mik, sosial, maupun pe$rsonal. Pe$mahaman 

yang me$ndalam me$nge$nai faktor-faktor yang me$me$ngaruhi Se$lf-Adaptation, se$pe$rti yang 

te$lah dije$laskan se$be$lumnya, me$mungkinkan pe$rguruan tinggi untuk me$rancang inte$rve$nsi 

dan program yang le$bih e$fe$ktif. Misalnya, de$ngan me$nyadari pe$ntingnya dukungan sosial 

(Arsanti, Lubis, and Cahyadi 2022), pe$rguruan tinggi dapat me$mpe$rkuat program me$ntoring 

atau bimbingan se$baya, me$nciptakan komunitas be$lajar yang suportif, dan me$mfasilitasi 

inte$raksi antar mahasiswa me$lalui be$rbagai ke$giatan ke$mahasiswaan. Se$lain itu, de$ngan 

me$mahami bahwa ke$mampuan coping dan se$lf-e$fficacy be$rkontribusi pada adaptasi yang 

le$bih baik (Gravini Donado, Me$rcado-Pe$ñaloza, and Domingue$z-Lara 2021), pe$rguruan tinggi 

dapat me$nawarkan pe$latihan manaje$me$n stre$s, lokakarya pe$nge$mbangan diri, dan layanan 

konse$ling yang mudah diakse$s. 

Le$bih lanjut, pe$rguruan tinggi pe$rlu me$mpe$rtimbangkan pe$rubahan me$tode$ 

pe$rkuliahan dan dampaknya te$rhadap adaptasi mahasiswa. Pe$ne$litian ole$h Anugrahe$ni dan 

pe$ne$litian lain te$ntang dampak pe$mbe$lajaran daring se$lama pande$mi, se$pe$rti yang dilakukan 

ole$h Putri dan Son, me$nyoroti pe$ntingnya adaptasi te$rhadap pe$rubahan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran. Implikasinya, pe$rguruan tinggi pe$rlu me$mastikan bahwa infrastruktur dan 

dukungan te$knologi me$madai, me$mbe$rikan pe$latihan ke$pada dose$n untuk me$nggunakan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang inovatif dan inte$raktif, se$rta me$nye$diakan sumbe$r be$lajar yang 

mudah diakse$s ole$h mahasiswa. Se$lain itu, pe$rguruan tinggi juga pe$rlu me$mpe$rhatikan aspe$k 

inklusi dan ke$be$ragaman mahasiswa (Iflah and Listyasari 2013). De$ngan me$mahami bahwa 

latar be$lakang sosial e$konomi dan budaya dapat me$me$ngaruhi adaptasi, pe$rguruan tinggi 

dapat me$rancang program yang re$sponsif te$rhadap ke$butuhan spe$sifik ke$lompok mahasiswa 

te$rte$ntu (He$rdiansyah, Rahmi, and Sari 2021). Misalnya, program be$asiswa, bantuan finansial, 

dan program dukungan bagi mahasiswa dari dae$rah te$rpe$ncil atau ke$lompok minoritas. 
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Se$cara ringkas, implikasi bagi pe$rguruan tinggi me$liputi pe$nge$mbangan program 

orie$ntasi yang kompre$he$nsif dan be$rke$lanjutan, bukan hanya di awal pe$rkuliahan; 

pe$nye$diaan siste$m bimbingan dan konse$ling yang e$fe$ktif; pe$nciptaan komunitas kampus yang 

inklusif dan suportif; pe$ningkatan kualitas pe$mbe$lajaran dan pe$ngajaran; se$rta pe$nye$diaan 

sumbe$r daya dan fasilitas yang me$madai. De$ngan be$rinve$stasi dalam me$mfasilitasi adaptasi 

mahasiswa baru, pe$rguruan tinggi tidak hanya me$ningkatkan re$te$nsi dan ke$be$rhasilan 

akade$mik mahasiswa, te$tapi juga be$rkontribusi pada pe$rke$mbangan pribadi dan 

ke$se$jahte$raan me$ntal me$re$ka, yang pada akhirnya akan me$nghasilkan lulusan yang 

be$rkualitas dan siap me$nghadapi tantangan di masa de$pan. 

D. KESIMPULAN 

Prose$s se$lf-adaptation mahasiswa baru di pe$rguruan tinggi me$rupakan fase$ krusial yang 

me$libatkan pe$nye$suaian te$rhadap tuntutan akade$mik, sosial, dan e$mosional yang le$bih 

komple$ks dibandingkan de$ngan masa se$kolah me$ne$ngah. Pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

ke$mampuan be$radaptasi ini dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai faktor inte$rnal, se$pe$rti ke$pribadian 

dan motivasi, se$rta faktor e$kste$rnal, te$rmasuk dukungan sosial dari ke$luarga dan te$man 

se$baya. Mahasiswa yang be$rhasil be$radaptasi tidak hanya mampu me$ngatasi tantangan 

akade$mik dan sosial, te$tapi juga me$nge$mbangkan ke$te$rampilan hidup yang pe$nting untuk 

ke$be$rhasilan di masa de$pan. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi institusi pe$ndidikan untuk 

me$nye$diakan dukungan yang me$madai me$lalui program orie$ntasi dan layanan bimbingan 

guna me$ningkatkan pe$ngalaman be$lajar dan ke$se$jahte$raan mahasiswa baru. 
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